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ABSTRAK

M. Yusuf Pangaribuan, 2026. Peran Program BTQ Metode Tilawati Dalam
Pembinaan Bacaan Al-Qur’an Mahasiswa Baru Tahun 2025 di Universitas
KH. Abdul Chalim Mojokerto. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan
Agama Islam. Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto.
Pembimbing Tesis: Dr. Muhammad Hafidz, S.S., M.Pd

Kata Kunci: Program BTQ Metode Tilawati, Mahasiswa Baru

Masalah utama yang dimiliki para mahasiswa baru adalah sulitnya dalam
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, hal ini disebabkan diverse education
background yang menjadi mahasiswa baru. Oleh karena itu, program BTQ metode
tilawati merupakan program unggulan kampus UAC yang diintegrasikan dengan
pihak asarama khusus anak beasiswa PERGUNU yang tinggal di asrama, sehingga
saling menopang dalam pengimplementasiannya.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui pelaksanaan
program BTQ metode tilawati pada mahasiswa baru tahun 2025 di UAC. 2) Untuk
mengetahui peran program BTQ me{pdet watj,dalam membina kemampuan bacaan
Al-Qur’an mahasiswa baru tahun 2029mdi UAC. 3) Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dam pela qan prog‘?ﬁm BTQ metode tilawati dalam
membina kemampuan bacaan Al-Q a barp tahun 2025 di UAC.

Jenis penelitian yang' di@ litfan studi kasus dan dengan
pendekatan kualitatif research. I 3 litian ini: Ketua, Sekretaris, para
Asatidz dan beberapa mahfisisWg D3 3 encfima program BTQ Metode
Tilawati. Sampel yang digunakan dal@

Hasil penelitian menunjuk elaksanaan program BTQ metode
tilawati memiliki jadwal hanya 3 WM IdERSIRASekan, yaitu hari Senin, selasa, dan
rabu, durasi pertemuan dimulditarPSEIOL ©9A88-B4gi (90 menit) dan penggunaan
nada Rost pada program BTQ metode tilawati. Metode yang digunakan pada program
BTQ metode tilawati di Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto ada dua metode
yaitu klasikal dan talagqi. Peran program BTQ metode tilawati di Universitas KH.
Abdul Chalim Mojokerto memiliki sangat krusial dalam membina kemampuan
bacaan Al-Qur’an mahasiswa baru, hal ini terlihat dari sebelumnya, bahwa banyak
dari mahasiswa baru yang datang ke Universitas KH. Abdul Chalim dalam keadaan
terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an, namun dengan hasil ikhtiar oleh para asatidz
dalam membina mereka menjadikan bisa mengenali bacaan Al-Qur’an dengan baik
dan benar. Faktor pendukung dalam membina kemampuan bacaan Al-Qur’an
mahasiswa baru tahun 2025 ialah niat yang kuat, teman yang support,
membaca/mendengar kisah para ulama tentang pentingnya belajar ilmu tajwid.
Adapun faktor penghambat dalam membina bacaan mahasiswa baru ialah
memandang tidak penting ilmu tajdwid, memiliki lingkungan pertemanan yang tidak
baik, rasa malas yang tinggi dan lemahnya punishment.




ABSTRACT

M. Yusuf Pangaribuan, 2026. The Role of the BTQ Tilawati Method Program in the
Development of Qur’an Reading for New Students in 2025 at KH. Abdul
Chalim University Mojokerto. Thesis. Master of Islamic Religious Education
Study Program, Postgraduate Program, KH. Abdul Chalim University,
Mojokerto. Thesis Supervisor: Dr. Muhammad Hafidz, S.S., M.Pd.

Keywords: BTQ Tilawati Method Program, New Students

The main problem faced by new students is the difficulty in reading the
Qur’an correctly and properly, which is caused by the diverse educational
backgrounds of the new students. Therefore, the BTQ Tilawati method program is a
flagship program of UAC campus that is integrated with the dormitory authorities
specifically for PERGUNU scholarship students living in the dormitory, thus
mutually supporting each other in its implementation.

The objectives of this research are: 1) To determine the implementation of the
BTQ Tilawati method program for new Isqtﬁents in 2025 at UAC. 2) To determine the
role of the BTQ Tilawati method progra fos#ring the Al-Qur’an reading skills of
new students in 2025 at UAC. 3) To idep#ify the supporting and inhibiting factors in
the implementation of the BT@T”&W nod pr(£ram in fostering the Al-Qur’an
reading skills of new students in 2025 a8t 4

The type of researchH™ usEE™iSwg ; anﬁ with a qualitative research
approach. The informants in thisig alfman, Secretary, the Asatidz, and
several new students who re€eivey aati Wethod program. The sample
used in this study is Purposive Samp

The research results indica plementation of the BTQ program
using the Tilawati method is scHEEIMESHH #A¥8e days a week, namely Monday,
Tuesday, and Wednesday, withHmédaRY b fr&iidhdMrom 08:00 to 09:30 a.m. (90
minutes), and the use of the Rost tune in the BTQ program using the Tilawati
method. The methods employed in the BTQ program using the Tilawati method at
KH. Abdul Chalim University Mojokerto are twofold, namely classical and talagqi.
The role of the BTQ program using the Tilawati method at KH. Abdul Chalim
University Mojokerto is very crucial in developing the Qur’an reading skills of new
students. This is evident from the previous condition, where many new students came
to KH. Abdul Chalim University struggling to read the Qur’an, but through the
efforts of the instructors in guiding them, they have been able to recognize and read
the Qur’an correctly and properly. Supporting factors in developing the Qur’an
reading skills of first-year students in 2025 include a strong intention, supportive
friends, and reading/listening to stories of scholars about the importance of learning
tajwid. Meanwhile, inhibiting factors in developing the reading skills of first-year
students include perceiving tajwid knowledge as unimportant, having a negative peer
environment, high levels of laziness, and weak punishment.
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